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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa kelas X TKJ 1 SMK Negeri 5 gorontalo sebagai berikut. 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat dideskrisikan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa menurut Polya pada materi 

barisan dan deret aritmatika ditinjau dari tipe kepribadian Florence Littauer 

memiliki rata-rata siswa tipe kepribadian Sanguinis 92,6, siswa tipe kepribadian 

Koleris 91,3, siswa tipe kepribadian Melankolis 95,3 dan siswa tipe kepribadian 

Phlegmatis 87,4. Dapat dilihat bahwa berdasarkan nilai rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa ditinjau dari tipe kepribadian Florence 

Littauer yang memiliki nilai tertinggi adalah siswa tipe kepribadian Melankolis dan 

yang memiliki nilai terendah adalah siswa tipe kepribaian Phlegmatis. 

 Beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa, diantaranya sebagai berikut. 

1 Faktor internal (berasal dari dalam diri siswa) yaitu metode belajar dan sikap 

siswa. 

2 Faktor eksternal (berasal dari luar diri siswa) yaitu berasal dari lingkungan siswa. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan sebelumnya, maka peneliti 

menyampaikan saran antara lain : 

1. Bagi guru, dalam proses pembelajaran selain memberikan pemahaman 

kepada siswa, tetapi guru juga harus dapat memberikan soal yang dapat 

merangsang kemampuan pemecahan masalah matematik siswa. 

2. Bagi siswa, dalam menyelesaikan soal matematika khususnya pada materi 

barisan dan deret aritmatika, siswa harus benar-benar memperhatikan 

maksud yang dikandung dalam soal, sehingga siswa dapat merancang cara 

penyelesaian dari soal matematika dan menyadari pentingnya peran 

matematika serta kemampuan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-

hari. 

3. Bagi peneliti, peneliti bukan hanya meneliti tentang kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dalam menyelesaiakan soal 

matematika pada materi barisan dan deret aritmatika, tetapi juga harus 

belajar bagaimana cara untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa pada materi tersebut dan juga pada materi yang 

lainnya.  
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